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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. PT PAL Indonesia (Persero) memiliki 4 (empat) direktorat dan 18 

divisi. Divisi Jaminan Kualitas berada dibawah naungan Direktorat 

Rekayasa Umum dan Harkan. 

2. Divisi Jaminan Kualitas dalam menjalankan tugasnya dipimpin oleh 

seorang kepala divisi, yang bertugas untuk mengawasi, 

mengendalikan, dan bertanggung jawab atas semua pekerjaan proyek 

yang dilakukan di divisinya. 

3. Kepala divisi dalam menjalan tugas dan tanggung jawabnya dibantu 

oleh 4 Kepala Departemen (Kadep), yaitu Kadep QA/QC Bangunan 

Kapal, Kadep QA/QC Harkan, Kadep QA/QC Rekayasa umum, dan 

Kadep QA/QC Warranty. 

4. Kepala Departemen (Kadep) dalam menjalan tugas dan tanggung 

jawabnya dibantu oleh beberapa biro (asisten manager) untuk bidang- 

bidangnya yang telah ditentukan sebelumnya. 

5. Departemen-departemen yang ada di bawah Divisi Jaminan Kualitas 

bertanggung jawab untuk melakukan pengendalian mutu suatu 

pekerjaan kapal, baik kapal baru maupun kapal perbaikan. 

 

5.2 Saran 

Adapun sebagai saran kami selama mengadakan Praktik Industri di PT 

PAL Indonesia (Persero) yang dapat menjadi pertimbangan bagi 

peningkatan serta penyempurnaan perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pengawasan terhadap efisiensi kerja para pekerja 

sehingga, waktu kerja dapat terpakai secara optimal sehingga hasil 

perkerjaan dari segi kuantitas dan kualitas lebih memuaskan. 

2. Menindak tegas ketidakpatuhan terhadap K3, jika diabaikan bisa 
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berdampak pada keselamatan dan kesehatan para pekerja. 

3. Menerapkan pemakaian atribut keselamatan kerja di setiap tempat 

kerja untuk memastikan keamanan kerja misalnya sepatu safety, helm, 

dan seragam safety. 

4. Merencanakan penggunaan benda kerja dengan lebih efisien sehingga 

tidak banyak material / bahan baku yang terbuang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




